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Stunting merupakan kondisi dimana bayi mengalami kegagalan
pertumbuhan akibat kekurangan gizi yang sudah dialami dalam kurun
waktu yang lama, terkena infeksi berulang serta tidak didukung dengan
stimulasi yang memadai. Dampak buruk jangka pendek yang muncul
akibat kondisi stunting adalah perkembangan kecerdasan yang tidak
optimal, proses pertumbuhan terganggu, dan timbulnya gangguan
metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dampak jangka panjang yang
muncul adalah penurunan kemampuan kognitif, menurunnya kekebalan
tubuh, menurunnya produktivitas kerja, dan memiliki risiko lebih besar
mengalami penyakit diabetes, obesitas, penyakit jantung dan pembuluh
darah, kanker, dan stroke. Penyebab stunting sangat kompleks, diawali
dengan status gizi dan penyakit ibu saat hamil, penundaan Inisiasi
Menyusui Dini, kualitas dan lama pemberian ASI, pemberian MP-ASI
tidak memadai, stimulasi anak tidak memadai, lingkungan dan faktor
keluarga. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menambah
pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting dan mendeteksi
penyimpangan pertumbuhan balita. Hasil yang didapatkan adalah terdapat
pengetahuan ibu sudah meningkat yaitu sebesar 85,7% dan sebanyak 21
balita yang sudah dideteksi pertumbuhannya. Dengan adanya kegiatan ini
diharapkan ibu memperhatikan pertumbuhan pemenuhan nutrisi pada
bayinya dan rutin melakukan pengukuran pertumbuhan bayinya ke
petugas kesehatan untuk mencegah terjadinya stunting.
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1. PENDAHULUAN
Stunting merupakan kondisi dimana bayi mengalami kegagalan pertumbuhan akibat
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kekurangan gizi yang sudah dialami dalam kurun waktu yang lama, terkena infeksi berulang
serta tidak didukung dengan stimulasi yang memadai (Kemenkes 2022). Kekurangan gizi
pada balita berdasarkan indeks Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) meliputi kategori sangat
pendek dan pendek. Stunting menunjukkan kondisi masalah gizi kronis yang merupakan
bentuk kegagalan pertumbuhan akibat akumulasi ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung
sejak awal kehamilan hingga bayi berusia 2 tahun (Hoffman et al, 2000; Bloem et al, 2013).
Kualitas kehidupan bayi periode usia 0-2 tahun merupakan periode emas yang sangat
menentukan kualitas kehidupan ketika sudah dewasa. Selain periode emas, masa ini juga
sangat sensitif sehingga apabila terjadi gangguan kesehatan baik itu gangguan pertumbuhan
dan perkembangan akan mempengaruhi kualitas hidup ke depan dan ini akan menetap dan
tidak akan bisa diperbaiki lagi di masa yang akan datang (Mucha, 2012).

Hasil Riset kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018, terdapat 30,8% anak mengalami
stunting yang berarti 3 dari 10 anak di Indonesia mengalami stunting (RSIKESDAS, 2018).
SSGI tahun 2022 menyatakan bahwa persentase stunting di Indonesia sebesar 21,6%
sementara di Sumatera Utara sebesar 21,1% (Buku saku SSGI 2022).

Stunting (pendek) adalah kondisi anak yang sudah mengalami kegagalan
pertumbuhan akibat proses kumulatif dari kondisi kurang gizi kronik yang sudah
berlangsung dalam waktu lama yang disebabkan oleh asupan zat-zat gizi yang kurang
lengkap dan diperberat oleh kondisi penyakit infeksi yang berulang. Anak yang mengalami
stunting sering terlihat memiliki postur badan yang normal dan berat badan normal, tetapi
jika dilakukan pengukuran sesuai standar maka hasilnya akan lebih pendek dari tinggi badan
normal sesuai standar skor Z. Risiko kejadian stunting pada anak bisa dimulai dari kondisi
ibu sebelum hamil dan berlanjut hingga lahir dikarenakan asupan gizi ibu yang sangat kurang
selama masa kehamilan, pola pemenuhan nutrisi yang tidak tepat, kualitas makanan yang
dikonsumsi tidak bagus dan sejalan dengan frekuensi terpapar infeksi yang dapat
menghambat pertumbuhan karena terganggunya daya tahan tubuh.

Dampak buruk jangka pendek yang muncul akibat kondisi stunting adalah
terganggunya kecerdasan dan intelektual, terjadi gagal tumbuh, dan terganggunya
metabolisme tubuh. Sedangkan dampak jangka panjang yang muncul adalah penurunan
kemampuan kognitif, menurunnya kekebalan tubuh, menurunnya produktivitas kerja, dan
memiliki risiko lebih besar mengalami penyakit diabetes, obesitas, penyakit jantung,
kelainan pembuluh darah, kanker, dan stroke.

Penyebab stunting sangat kompleks, diawali dengan status gizi dan penyakit ibu saat
hamil, IMD yang tidak berhasil, kualitas dan lama pemberian ASI, pemberian MP-ASI tidak
memadai, stimulasi anak tidak memadai, lingkungan dan faktor keluarga. Faktor lainyang
dapat meningkatkan resiko terjadinya stunting yaitu BBLR dimana bayi dengan berat lahir
kurang dari 2.500 gram akan berisiko mengakibatkan gangguan pertumbuhan anak,
termasuk postur tubuh anak menjadi pendek dan apabila kondisi ini tidak ditangani dengan
baik akan berisiko kematian. Faktor keluarga yang menyebabkan terjadinya stunting salah
satunya adalah pengetahuan ibu. Pengetahuan ibu sangat mempengaruhi kemampuannya
dalam mengelola sumber makanan yang akan dikonsumsi oleh keluarga, memperoleh cukup
makanan yang diperlukan, stimulasi yang diberikan pada bayi dan kebersihan lingkungan
yang ada dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kesehatan anak. Pencegahan stunting sejak
dini perlu menjadi perhatian khusus dengan memperhatikan aspek yang menyeluruh baik
dari asupan nutrisi, stimulasi dan pemantauan tumbuh kembang anak serta pola asuh yang
tepat karena dapat mempengaruhi kualitas perkembangan fisik dan mental anak (Kusuma,
2013).

Klinik Katarina Simanjuntak adalah mitra kerjasama STI1Kes Santa Elisabeth yang
beralamat di Jalan Sei Mencirim Deli Serdang. Penduduk yang berada di lingkungan
Klinik ini masih banyak yang belum memahami deteksi dini pertumbuhan anak dan
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pencegahan stunting. Wilayah Kerja Katarina Simanjuntak ini memiliki banyak pasien
yang bayi, terutama peserta imunisasi. dan menurut survey yang sudah dilakukan
sebelumnya masih adanya ditemukan ibu yang belum memahami teknik yang benar dalam
deteksi dini pertumbuhan anak dan pencegahan stunting. Berdasarkan uraian tersebut maka
tim pengusul ingin memberikan informasi kesehatan dan pendampingan kepada seluruh
lapisan masyarakat mengenai deteksi dini pertumbuhan anak dan pencegahan stunting
melalui bantuan Klinik Katarina Simanjuntak.

2. METODE PENELITIAN
Kegiatan ini dilakukan di Klinik Katarina Simanjuntak Deli Serdang yang

dimulai dari tanggal 17 April hingga 29 Mei pukul 10.00 WIB - selesai dengan jumlah
peserta yaitu sebanyak 21 orang ibu bersama balitanya. Kegiatan pengabdian ini terbagi
menjadi beberapa tahapan dalam mencapai target dan luaran, yaitu tahapan persiapan,
tahapan pelaksanaan edukasi hingga tahapan monitoring dan evaluasi.
1. Tahapan Persiapan

Pada tahap persiapan ini, tim pengabdi akan melengkapi semua keperluan dalam
pelaksanaan PKM yaitu, yaitu booklet tentang pencegahan stunting dan menu sehat untuk
memenuhi gizi anak, pengukur tinggi badan dan absensi.
2. Pelaksanaan

Tahap pengukuran balita, Pada tahap ini tim pengabdi akan melakukan pengukuran
TB menurut umur balita dan menyimpulkan hasil pengukuran berdasarkan skor Z,
selanjutnya ibu akan dikumpulkan untuk diberikan edukasi. Tahap Pre Test. Pada tahap
ini, setiap ibu diberikan lembar kuisioner yang berisi 10 pertanyaan sesuai dengan apa
yang mereka ketahui sebelum dilakukan edukasi. Tahap edukasi. Materi tentang
pentingnya pencegahan stunting meliputi: pengertian, gejala stunting, faktor penyebab
stunting, dampak stunting, cara pencegahan stunting, menu sehat untuk meningkatkan
pertumbuhan balita. Sebelum materi diberikan, tim pengabdi sudah memberikan booklet
kepada peserta dan diberikan waktu sekitar 15 menit untuk membaca booklet tersebut
supaya ketika dijelaskan nantinya lebih mudah untuk memahami. Tim  pengabdi
menjelaskan langsung materi tentang pencegahan stunting secara bergantiandan diikuti
beberapa pertanyaan dari peserta. Tahap Post Test. Pada tahap ini. Setiap peserta diberikan
kembali lembar kuisioner dengan 10 pertanyaan yang sama seperti waktu pre test. Masing-
masing peserta akan menjawab 10 pertanyaan tersebut berdasarkan edukasi yang sudah
didengarkan peserta.
3. Tahap Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan adalah pengetahuan peserta mengenai materi pencegahan
stunting. Apakah peserta memperoleh peningkatan pengetahuan sesudah menerima
penjelasan dari tim pengabdi? Hasil evaluasi ini dapat dilihat dari hasil perubahan yang
diperoleh dari preteest dan post test.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dari tanggal 17 April sampai 29
Mei di wilayah kerja Klinik Katarina Simanjuntak Deli Serdang dan pesertanya adalah ibu dan
balita. Pemateri dan fasilitator dalam kegiatan ini adalah seluruh tim pengabdian baik dosen
maupun mahasiswa. Peningkatan pengetahuan ibu hamil akan meningkatkan kesadaran ibu
untuk tahap pengukuran balita, Pada tahap ini tim pengabdi akan melakukan pengukuran TB
menurut umur balita dan menyimpulkan hasil pengukuran berdasarkan skor Z, selanjutnya ibu
akan dikumpulkan untuk diberikan edukasi. Tahap Pre Test. Pada tahap ini, setiap ibu
diberikan lembar kuisioner yang berisi 10 pertanyaan sesuai dengan apa yang mereka ketahui
sebelum dilakukan edukasi dan diperoleh data 47,6%. Tahap edukasi. Materi tentang
pentingnya pencegahan stunting meliputi: pengertian, gejala stunting, faktor penyebab
stunting, dampak stunting, cara pencegahan stunting, menu sehat untuk meningkatkan
pertumbuhan balita. Sebelum materi diberikan, tim pengabdi sudah memberikan booklet
kepada peserta dan diberikan waktu sekitar 15 menit untuk membaca booklet tersebut supaya
ketika dijelaskan nantinya lebih mudah untuk memahami. Tim pengabdi menjelaskan
langsung materi tentang pencegahan stunting secara bergantian dan diikuti beberapa
pertanyaan dari peserta. Tahap Post Test. Pada tahap ini. Setiap peserta diberikan kembali
lembar kuisioner dengan 10 pertanyaan yang sama seperti waktu pre test. Masing- masing
peserta akan menjawab 10 pertanyaan tersebut berdasarkan edukasi yang sudah didengarkan
peserta dan diperoleh hasil menjadi 85,7%,

Pelaksanaan kegiatan ini didukung sepenuhnya oleh bidan Katarina sebagai pemilik
klinik. Kegiatan ini telah terlaksana dengan baik dengan rangkaian kegiatan mulai dari tahap
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Temuan yang didapatkan selama proses
pelaksaaan pengabdian ini adalah adanya beberapa ibu yang awalnya tidak mau diikutkan
dalam kegiatan ini dan beberapa dari mereka baru menyadari bahwa pengukuran tinggi badan
sesuai umur sangatlah penting untuk mendeteksi dini dan mencegah stunting pada anak.

Hal ini sejalan dengan kegiatan yang pernah di lakukan oleh Pratiwi, dkk, 2023, Hasil
yang didapatkan terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Stunting.
Kegiatan ini bertujuan untuk menambah pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting dan
deteksi penyimpangan pertumbuhan pada balita di wilayah kerja Klinik Katarina Simanjuntak.

Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1. Penyuluhan kepada ibu tentang pencegahan stunting




rGambar 2. Tim pengabdi melakukan pengukuran tinggi balita

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
terjadi peningkatan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting, telah dilakukan deteksi
penyimpangan pertumbuhan terhadap balita. Kegiatan ini masih memiliki kekurangan
sehingga diharapkan kepada tim agar melakukan kegiatan lanjutan dengan memberikan
perhatian khusus kepada balita yang mengalami penyimpangan pertumbuhan sehingga
stunting dapat diantisipasi secara dini.

5. UCAPAN TERIMAKASIH

Kegiatan ini dapat terselenggara dengan baik karena dukungan dari Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan yang sudah memberikan dukungan dan biaya untuk
kegiatan ini, dosen dan mahasiswa Prodi D3 Kebidanan, pimpinan Klinik Katarina
Simanjuntak dan seluruh peserta.
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